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Kasus pembatalan perkawinan terjadi hampir di Pengadilan Agamadi seluruh Indonesia, hal ini terjadi
karena masing-masing suami isteri memiliki karakter dan keinginan yang berbeda. Pembatalan perkawinan
pada pengadilan agama Jakarta Selatan dan Putusan Mahkamah Agung Cimahi Bandung merupakan
pembatalan yang tidak bisa dihindari. Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan
dan Kompilasi Hukum Islam akibat hukum terhadap hak anak akibat pembatalan perkawinan adalah
statusnya jelas merupakan anak sah. Sedangkan terhadap hubungan suami-isteri putusan pembatalan
perkawinan maka perkawinan mereka dianggap tidak pernah terjadi. Putusan Mahkamah Agung dan
Pengadilan Agama tentang pembatalan perkawinan sudah sesuai dengan Kompilasi Hukum Islam dan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. Upaya yang dapat dilakukan untuk menghindari
terjadinya pembatalan perkawinan adalah mengoptimalkan peran KUA dalam menjalankan perannyayaitu
memeriksa kelengkapan administrasi pendaftaran dan melakukan pemeriksaan status atau kebenaran data
dan peran majelis hakim dapat mendamaikan suami isteri dengan mengupayakan perdamaian melalui
mediasi. Kendala yang dihadapi dalam menghindari pembatalan adalah kendala administratif dan kendala
psikologis.

...... Marriage annulment cases occur almost religious courts in Indonesia, this occurs because the husband
and wife each have a different character and desire. Annulment of marriage on religious courts Kediri, South
and Supreme Court decisions are unavoidable cancellation. According to Law Number 1 of 1974 concerning
marriage and Islamic Law Compilation legal consequences for children's rightsis due to the cancellation of
marriage status is clearly alegitimate child. While the husband-wife relationship marriage annulment
decision then their marriage is considered never happened. Decision of the Supreme Court and Religion of
the cancellation of the marriage was in accordance with Islamic law and the Act Number 1 of 1974 On
marriage. Efforts to do to avoid the cancellation of marriage is to optimize the role of KUA in their role
Checking the completeness of registration and inspection status/ accuracy of data and the role of judgesto
reconcile husband and wife with work for peace through mediation. Constraints faced in avoiding
cancellation is administrative constraints and psychological constraints.
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